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A. Latar Belakang

Subsektor perkebunan merupakah salah satu sub sektor yang cukup besar
potensinya di Indonesia. Kontribusi sub sektor perkebunan dalam PDB yaitu
sekitar 3,30 persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan pertama di sektor
pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian (lampiran 1). Sub sektor ini
merupakan penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja, dan
penghasil devisa. Tanaman perkebunan merupakan penyumbang terbesar terhadap
nilai tambah sektor-pertanian, tkehutanan; dan iperikanan-yaitu- tercatat sebesar
25,75 persen pada tahun 2018. Pertumbuhan Tanaman Perkebunan pun
mengalami pertumbuhan 3,87 persen pada tahun 2018 (Lampiran 2) (Badan Pusat
Statistik Indonesia, 2019).

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting di
Indonesia. Kopi juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting
sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Direktorat Jenderal
Perkebunan dalam renstra 2015-2019 menempatkan komoditas kopi menjadi salah
satu komoditas yang menjadi sasaran pokok sub agenda prioritas peningkatan
agroindustri yaitu peningkatan produksi komoditas andalan dan prospektif ekspor
serta mendorong perkembangan agroindustri di pedesaan, selain komoditas kelapa
sawit, kakao, teh dan kelapa (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).

Agroindustri . kopi- memiliki' “peluang;; yang cukup- tinggi untuk
dikembangkan di Indonesia karena memiliki prospek besar di pasar domestik
maupun internasional. Hal ini dapat dapat dilihat dari permintaan produk-produk
kopi dan olahannya masih sangat tinggi. Dilihat dari permintaan kopi dunia yang
mengalami peningkatan sebesar 2,2% tahun 2015-2018. Indonesia juga
mengalami peningkatan konsumsi kopi dengan presentase 1,8% tahun 2015-2018
(Lampiran 3) terlebih penduduk Indonesia melebihi 200 juta jiwa yang merupakan
pasar yang potensial. Peluang ekspor juga terbuka terutama bagi negara-negara
pengimpor seperti Asia Timur, Asia Selatan, Timur Tengah dan Eropa Timur.
Selain itu kelimpahan sumberdaya alam dan letak geografis di wilayah tropis

merupakan potensi besar bagi pengembangan agroindustri kopi.



Agroindustri kopi merupakan bagian dari industri pengolahan yang bebasis
komoditi perkebunan di Indonesia. Agroindustri di Indonesia berperanan strategis
dalam upaya pemenuhan bahan kebutuhan pokok, perluasan kesempatan kerja dan
berusaha, pemberdayaan produksi dalam negeri, perolehan devisa, pengembangan
sektor ekonomi lainnya, serta perbaikan perekonomian masyarakat di pedesaan
(Direktorat Jenderal IKAH, 2004). Menurut Simatupang dan Purwoto (1990)
peranan agroindustri bagi Indonesia antara lain adalah: (a) Menciptakan nilai
tambah hasil pertanian di dalam negeri; (b) Menciptakan lapangan pekerjaan,
khususnya dapat menarik tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri hasil
pertanian  (agroindustri); - (c) ., Meningkatkan _penerimaan devisa melalui
peningkatan ekspor hasil -ag‘ro'industri; (d) Mempefbaiki pembagian pendapatan;
dan (e) Menarik pembangunan sektor pertanian.

Salah satu agroindustri kopi adalah usaha pengolahan kopi berupa UMKM
(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). Menurut UU No. 20 Tahun 2008, kriteria
usaha mikro adalah memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp 300.000.000. Usaha Kecil memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp 50.000.000 sampal dengan paling banyak Rp. 500.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan
tahunan ebih dari Rp 300.000.000 sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000. Sementara untuk usaha menengah dengan kriteria yaitu memiliki
kekayaan ersih “lebih dari Rp 500.000.000 sampai dengan paling banyak
10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan-tempat usaha, atau memiliki
hasil penjualan tahuan lebih dari Rp. 2.500.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp 50.000.000.000

UMKM memiliki peranan yang sangat penting terhadap penciptaan
lapangan kerja dan sumber pendapatan masyarakat Di Indonesia. Berdasarkan
data dari kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia jumlah UMKM
selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa perkembangan UMKM di Indonesia sangat baik. Pada tahun 2016,
sebanyak 61 juta UMKM, naik menjadi 62 juta UMKM pada tahun 2017.
Kemudian, mampu mencapai 64 juta UMKM di tahun 2018, dengan



perkembangan tahun 2017-2018 meningkat sebanyak 1,2 juta dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 2,02 persen. Pada tahun 2019 jumlah UMKM menjadi 65
juta dengan tingkat pertumbuhan tahun 2018-2019 sebesar 1,98 persen. Selain itu
kontribusi UMKM terhadap perekonomian di Indonesia juga mengalami
peningkatan. Kontribusi UMKM terhadap PDB atas dasar harga berlaku
mengalami peningkatan sebesar 6,70 persen tahun 2018-2019, dan PDB atas dasar
harga konstan mengalami peningkatan sebesar 23,16 persen. Peningkatan jumlah
dan kontribusi UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa UMKM memiliki
kinerja yang baik.

Kinerja merupakan hal yang sangat menentukan di dalam perkembangan
usaha. Kinerja adalah 'ga-bu‘ngan dari tiga elemeﬁ ya‘ng saling berkaitan yaitu
keterampilan, upaya dan sifat kondisi-kondisi eksternal (Snell and Kenneth 2002).
Kinerja juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan manajemen yang
memberikan gambaran mengenai hasil yang sudah dicapai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dalam akuntabilitas publik baik berupa keberhasilan
maupun kekurangan yang terjadi. Keberhasilan usaha adalah tujuan utama dalam
menjalankan sebuah usaha. Salah'satu cara yang dapat dilakukan untuk mengukur
keberhasilan usaha adalah dengan melakukan penilaian Kkinerja. Kinerja usaha
dapat dijadikan ukuran keberhasilan, penilaiannya juga dapat menjadi masukan
untuk perbaikan atau peningkatan kinerja suatu organisasi (Riyanti 2003).

Menurut Cooper (2006) menjelaskan bahwa terdapat elemen-elemen yang
mempengaruhi kinerja usaha yaitu Karakteristik kewirausahaan dan lingkungan.
Hal ini juga selajan" 'dengan yang dikemukakan- oleh Delmar (1996) yang
menyatakan faktor individu dan faktor lingkungan usaha mempengaruhi kinerja
usaha.

Perkembangan UMKM pengolahan kopi di Indonesia tidak terlepas dari
berbagai permasalahan dan hambatan-hambatan. Menurut Hariyati et al., (2015)
permasalahan yang dialami agroindustri kopi antara lain kualitas dan kontinyuitas
bahan baku kopi yang kurang terjamin, teknik budidaya yang masih sederhana,
kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana agroindustri, kurangnya motivasi
dari pengusaha, masalah permodalan, jaringan pemasaran kopi yang belum

terkelola dengan baik, dan kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai.



Pengembangan usaha kecil termasuk didalamnya industri pengolahan kopi
di Indonesia telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1998
tentang Ketentuan-Ketentuan Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 32/1998 diatur mengenai (a) Lingkup, tata cara, dan
pelaksanaan pembinaan dan pengembangan usaha kecil, salah satunya adalah
tentang ketentuan pembinaan dan pengembangan usaha kecil dilakukan dibidang
sumber daya manusia, (b) Lembaga pendukung, salah satunya adalah lembaga
pembiayaan yang memberikan prioritas pelayanan, kemudahan dan akses dalam
memperoleh pendanaan bagi usaha kecil (Glendoh, 2001:3-4)

Menurut Kementerian Perindutrian dalam™ Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Industri Agroi (2019) pelaksanaan pembinéan dibidang sumberdaya
manusia dapat dilakukan salah satunya melalui meningkatkan karakteristik
kewirausahaan pelaku usaha. Wirausaha adalah seseorang yang menciptakan
sebuah usaha baru dengan menghadapi risiko dan ketidakpastian melalui
pengidentifikasian peluang-peluang yang dilakukan dengan melakukan kombinasi
sumberdaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan manfaatnya (Zimmerer dalam
Mubharastri, 2013).

Karakteristik kewirausahaan sangat penting dalam usaha pengolahan kopi.
Karena Karakteristik kewirasahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
Selajan dengan penelitian Islam et al.,, (2011) yang menyatakan bahwa
karakteristik wirausaha secara signifikan berhubungan dengan keberhasilan usaha
pada usaha kecil ‘dan menengah di Bangladesh, sedangkan karakteristik usaha
tidak memiliki hubungan  terhadap keberhasilan ~usaha. Karakteristik
kewirausahaan meliputi aspek kejujuran, kesadaran diri, berusaha untuk bisnis,
kemampuan membangun jaringan, mencari peluang dan informasi dan memiliki
kreativitas. Karakteristik yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
UMKM meliputi: percaya diri, kemampuan membangun jaringan, pengetahuan
bisnis dan pengalaman (Chamduang et al., 2012)

Pembinaan dan pengembangan industri melalui lembaga pendukung salah
satunya dapat dilakukan melalui lembaga pembiayaan untuk memperoleh
kemudahan akses dalam memperoleh pendanaan bagi industri. Pembiayaan atau

modal dalam jumlah cukup dan tepat waktu merupakan unsur penting dan



strategis. Modal dalam bentuk uang tunai sangat diperlukan bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih daripada itu untuk kegiatan
produktif usaha yang dijalankan. Bagi usaha skala mikro dan kecil yang berada di
pedesaan, pembentukan modal dapat dilakukan dengan cara menyisihkan sebagian
dari pendapatannya untuk keperluan usaha di masa yang akan datang. Selain itu,
pembentukan modal juga dapat diperoleh dari sumber pembiayaan perbankan
maupun non perbankan (Hanafie, 2010).

Salah satu alternatif permodalan adalah melalui kredit. Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatn pinjam:meminjam antara bank dengan pihak lain,
yang mewajibkan piha'k -péminjam untuk melunési hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga (Undang-Undang Perbankan Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998). Menurut Yulianti (2011) salah satu fungsi kredit adalah
dapat meningkat kegairahan berwirausaha. Setiap wirausahawan selalu ingin
meningkatkan usahanya, namun terkendala pada kemampuan di bidang
permodalan. Bantuan kredit dapat mengatasi kekurangmampuan para pengusaha
di bidang permodalan tersebut, sehingga para pengusaha akan dapat
meningkatkan usahanya.

Wirausaha adalah seorang inovator, seorang individu yang bergerak
dengan naluri dalam melihat peluang-peluang yang ada serta mempunyai
semangat, kemampuan, dan pikiran untuk menaklukan cara berpikir lamban dan
malas. Seorang wirausaha juga mempunyai-peran untuk menemukan kombinasi-
kombinasi baru yang-merupakan gabungan dari pengenalan-barang dan jasa baru,
metode produksi baru, sumber bahan mentah baru, pasar-pasar baru, dan
organisasi industri baru (Alma, 2007).

Salah satu inovasi adalah inovasi produk. Inovasi produk akan
berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Suliyanto dan Rahab (2012) yang menyatakan bahwa inovasi
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis.

Karakteristik ~ kewirausahaan pelaku usaha dapat mempengaruhi
keberanian untuk mengakses kredit. Mengakses kredit artinya harus siap dengan

berbagai resiko dan tantangan yang akan dihadapi. Sejalan dengan pendapat



Kasmir (2000:31) yang menjelaskan bahwa seorang wirausaha harus berani
mengambil resiko. Berani mengambil resiko merupakan sifat yang harus dimiliki
seorang pelaku usaha kapan pun dan di mana pun, baik dalam bentuk uang
maupun waktu (Kasmir, 2012:31).

Karakteristik kewirausahaan juga mempengaruhi inovasi produk. Helia et
al., (2015) menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh
yang positif terhadap inovasi produk. Hasil tersebut mendukung teori yang
menyebutkan bahwa kemampuan perusahaan untuk proaktif dan keberanian
mengambil risiko, menjadikan perusahaan memiliki kemampuan untuk
menciptakan produk lnovatlf -mendahului pesamg sehlngga mampu untuk
memuaskan pelanggan (Zahra dan Covin, 1995).

Karakteristik kewirausahaan, inovasi produk dan akses kredit dapat
mempengaruhi kinerja usaha. Hal ini karena orang yang memiliki karakteristik
kewirausahaan akan lebih aktif dalam memanfaatkan peluang, inovatif dan berani
mengambil resiko. Hal ini sejalan dengan Delmar (1996) yang menggambarkan
model umum perilaku kewirausahaan dan kinerja usaha. Model tersebut terdiri
dari empat komponen utama, yaitu individu, lingkungan, kewirausahaan, dan
kinerja. Kewirausahaan memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja usaha dan
lingkungan juga memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja usaha. Dimana
dalam hal ini lingkungan yang dimaksud yaitu keberanian mengkases kredit, dan
inovasi produk. Selain itu Oyong (2019) -menjelaskan bahwa karakteristik
wirausaha yang' didukung oleh inovasi akan meningkatkan kinerja usaha.
Karakteristik kewirasahaan dapat meningkatkan kinerja'usaha melalui akses kredit
(keuangan) sebagaimana yang dijelaskan Fatima (2020) bahwa karakteristik
kewirausahaan pemilik UMKM dapat meningkatkan kinerja usahanya melalui
tindakan pelaku usaha dalam mengakses kredit. Oleh karena itu karakteristik
kewirausahaan dapat meningkatkan Kkinerja usaha melalui inovasi produk dan
akses kredit.

Sementara itu Ludiya dan Aam (2020) menjelaskan karakteristik
wirausaha merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja usaha
suatu bisnis. Selain faktor internal diperlukan juga faktor eksternal untuk

mendukung keberhasilan usaha seperti inovasi dari produk yang dipasarkan.



Selain itu keberanian dan keinginan pelaku usaha untuk mengakses kredit
juga menjadi penting diperhatikan dalam menganalisa kinerja usaha. Sehingga
Kinerja usaha dipengaruhi oleh karakteristik kewirausahaan, lingkungan eksternal
yang dalam hal ini inovasi produk, serta lingkungan internal yaitu keberanian

dalam mengakses kredit.

B. Rumusan Masalah

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu penghasil kopi di Provinsi
Sumatera Barat. Kabupaten Tanah Datar merupakan peringkat ke tiga penghasil
kopi terbanyak di Provinsi Sumatera Barat setelah Kabupaten Solok Selatan dan
Kabupaten Solok:-Pada tahum2018;-luas lahan‘tanaman kopi-di-Kabupaten Tanah
Datar untuk kopi arabika yaitu seluas 188 ha dan kopi robusta seluas 1.692 ha.
Sementara itu produksi kopi arabika di Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2018
adalah 58,2 ton dan 1.437,8 ton untuk kopi robusta (Lampiran 4).

Kopi merupakan salah satu komoditi ungulan di Kabuaten Tanah Datar,
berdasarkan penelitian Setiawati (2016) menunjukkan bahwa Kabupaten tanah
datar memiliki 15 jenis komoditas unggulan; karet, kopi robusta, kakao, kelapa,
cengkeh, kayu manis, aren, tebu, gardam ungu/kapulaga, kapok, merica, pala,
panili, dan kemiri. Hal ini sesuai dengan penelitian Suryani (2019) yang
menunjukkan bahwa salah satu komoditi unggulan di Kabupaten Tanah Datar
adalah tanaman kopi. Selain itu pemerintah menetapkan Kabupaten Tanah Datar
sebagai salah satu Kawasan Pengembangan Komoditi Unggulan Perkebunan kopi
di Sumatera Barat; hal tersebut terdapat:dalam RPIJMD (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah) Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021 (Lampiran
5).

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah yang memiliki
UMKM pengolahan kopi terbanyak di Sumatera Barat. Jumlah UMKM
pengolahan kopi di Sumatera Barat yaitu 447 unit dan sebanyak 213 UMKM
pengolahan kopi berada di Kabupaten Tanah Datar. Jika dilihat dari persentasinya,
maka 48% UMKM pengolahan kopi terdapat di Kabupaten Tanah Datar dan 52%
lainnya menyebar di Kabupaten/Kota lain di Sumatera Barat (Lampiran 6).

UMKM memiliki permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
upaya pengembangan, keberlanjutan dan perbaikan kinerja koperasi dan UMKM



di Sumatera Barat yang dapat disebabkan oleh faktor internal dan fakor eksternal.
Faktor eksternal yaitu perkembangan iklim usaha yang masih kurang mendukung
yang disebabkan, antara lain oleh (1) ketidakpastian dan ketidakjelasan prosedur
perizinan, dan timbulnya berbagai pungutan tidak resmi; (2) proses bisnis dan
persaingan usaha yang tidak sehat; (3) lemahnya koordinasi lintas instansi dalam
pemberdayaan koperasi dan UMKM; dan (4) masih munculnya peraturan-
peraturan daerah yang menghambat, termasuk pengenaan pungutan-pungutan baru
kepada koperasi dan UMKM sebagai sumber pendapatan asli daerah (Dinas
Koperasi, UMKM Provinsi Sumatera Barat, 2019). Lemahnya koordinasi lintas
instansi dalam pemberdayaan koperasi,dan. UMKM salah satunya adalah lembaga
keuangan yang masih -Iemah dalam memberikani akses permodalan dan
pembiayaan terhadap industri pengolahan kopi.

Faktor internal yaitu jumlah Koperasi dan UMKM yang besar dari segi
kuantitas masih belum didukung oleh perkembangan yang memadai dari segi
kualitasnya sehingga kinerja UMKM masih tertinggal. Ketertinggalan kinerja
UMKM tersebut disebabkan terutama oleh kekurangmampuan UMKM dalam
bidang manajemen, penguasaan teknologi, dan pemasaran, serta rendahnya
kompetensi kewirausahaan UMKM (Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumatera
Barat, 2019).

UMKM pengolahan kopi di Kabupaten Tanah Datar juga terdapat
permasahan pada kinerja usaha seperti kurangnya kapabilitas tenaga kerja yang
dapat dilihat dari tingkat keterlibatan tenaga kerja dalam proses pengambilan
keputusan yang terbatas; kapabilitas sistem informasi yang belum memadai
karena usaha pengolahan kopi masih dilakukan secara sederhana, motivasi dan
pemberdayaan tenaga kerja yang masih rendah, prosedur dan instruksi kerja yang
belum memadai. Selain itu terdapat juga permasalahan dalam perspektif bisnis
internal yaitu proses inovasi produk yang belum dilakukan secara maksimal
karena hanya mengandalkan kebiasaan yang sudah dilakukan tanpa melakukan
inovasi lebih lanjut.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM
Provinsi Sumatera Barat untuk mendorong berkembangnya usaha mikro, kecil dan

menengah, antara lain pengembangan UMKM kawasan pariwisata/kawasan



agribisnis, pembinaan Sentra/Kawasan produk kerajinan UMKM, bantuan
Pendaftaran Merk/Halal, Haki, Promosi melalui pameran dan media online,
penerbitan 1zin Usaha Mikro dan Kecil, mendorong dan memfasilitasi akses KUR,
Registrasi PKL, bantuan Kemasan dan Branding produk, pelatihan bagi UMKM,
dan lain sebagainya (Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 2019).

Selain itu Pemerintah juga berupaya untuk mendorong agar UMKM
tersebut dapat berkembang melalui penumbuhan wirausaha baru melalui program
kegiatan penumbuhan dan pembinaan wirausaha. Pada tahun 2017 jumlah
wirausaha/UMKM vyang dibina adalah sebanyak 1.647. Selain itu, Pemerintah
juga melakukan peningkatan_ akses . pembiayaan UMKM ke Perbankan dan
Lembaga Non Bank. Dalarh kégiatan ini UMKM difasiliitasi tentang tata cara skim
kredit KUR/PKBL/CSR kemitraan dalam pengelolaan usaha. Pada tahun 2017
realisasi penaluran KUR dari Bank Pelaksana KUR vyaitu BRI, BNI, Bank
Mandiri dan Bank Nagari adalah sebesar Rp. 2.691.716.400.000,- dengan jumlah
UMKM/debitur sebanyak 94.348 debitur. (Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah, 2019).

Untuk dapat memperoleh kredit dari lembaga keuangan formal maupun
informal yang mendasarkan pada kelayakan usaha, maka harus dilakukan
pembenahan, peningkatan kemampuan dan kewirausahaan dari pihak pelaku
usaha pengolah kopi. Peningkatan kemampuan dan kewirausahaan bertujuan agar
pelaku usaha dapat mengelola usahanya dengan baik, usaha yang dijalankan dapat
berkembang dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga petani pengolah kopi dan memiliki kemampuan mengatur keuangan
keluarga dan keuangan usahanya sendiri. Dengan demikian, usaha pengolahan
kopi di Kabupaten Tanah Datar dapat berkembang dan memiliki kinerja yang
baik.

Program-program  pembiayaan dari  pemerintah  belum  dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh UMKM yang ada di Kabupaten
Tanah Datar termasuk usaha pengolahan kopi. Hal ini dapat dilihat dari capaian
kinerja pelayanan Dinas Koperasi, UMKM Sumatera Barat dimana persentase
UMKM binaan yang mengakses permodalan ke perbankan/BUMN dengan target
30% pada tahun 2014, tercapai pada tahun 2015 sebesar 9,55% (Dinas Koperasi
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dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Barat, 2017). Pelaku
usaha yang tidak menggunakan fasilitas kredit tersebut menggunakan modal
sendiri dalam struktur pemodalannya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
akses dari pelaku usaha dan sulitnya pelaku usaha memenuhi persyaratan yang
ditetapkan, sehingga menyebabkan ketertinggalan kinerja UMKM. Sejalan dengan
itu menurut Dinas Koperasi, UKM Provinsi Sumatera Barat (2019) ketertinggalan
kinerja UMKM tersebut disebabkan terutama oleh kekurangmampuan UMKM
dalam bidang manajemen, penguasaan teknologi, dan pemasaran, serta rendahnya
kompetensi kewirausahaan UMKM. Tingkat kinerja yang demikian juga berkaitan
dengan lemahnya kemampuan dan posisi tawar untuk-mengelola dan mengakses
ke berbagai sumber daya. p'ro'duktif yang melipuﬁl sumber-sumber permodalan,
informasi, teknalogi, pasar dan faktor produksi.

Beberapa faktor penyebab rendahnya kinerja UMKM di antaranya
sebagian besar UMKM masih menggunakan teknologi tradisional, pangsa pasar
yang rendah, tidak dapat memenuhi persyaratan administratif untuk memperoleh
bantuan dari bank serta tingkat ketergantungan terhadap pemerintah cenderung
besar (Ardiana et al., 2010). Kinerja UMKM yang rendah juga disebabkan karena
rendahnya tingkat pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal yang mengalami
penurunan, pertumbuhan tenaga kerja, pasar dan laba yang masih rendah (Kore
dan Septarini, 2018).

Selain itu inovasi produk merupakan hal yang sangat penting yang perlu
diperhatikan karena hal ini akan terkait dengan keberlangsungan, perkembangan
dan kinerja usaha pengolahan kopi. Berdasarkan permasalahan penelitian di atas,
maka penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana Karakteristik kewirausahaan pelaku usaha pengolahan kopi di
Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana pengaruh Karakteristik kewirausahaan terhadap kinerja usaha,
kredit, dan inovasi produk usaha pengolahan kopi di Kabupaten Tanah
Datar?

3. Bagaimana pengaruh kredit terhadap kinerja usaha?

4. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap kinerja usaha?



11

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

3.
4.

Mendeskripsikan karakteristik kewirausahaan pelaku usaha pengolahan
kopi di Kabupaten Tanah Datar

Menganalisis pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap Kkinerja
usaha, kredit dan inovasi produk usaha pengolahan kopi di Kabupaten
Tanah Datar

Menganalisis pengaruh kredit terhadap kinerja usaha

Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap kinerja usaha

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dihérapkan memberikan mahfaat bagi berbagai pihak,

antara lain :

1.

Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
wawasan dan informasi serta sebagai bahan masukan untuk

mengembangkan sektor pertanian dan UMKM kopi bubuk.

. Bagi Pemerintah Kabupaten Tanah Datar, hasil penelitian ini dapat

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
terkait sektor pertanian terutama untuk pengembangan komoditi kopi dan
UMKM pengolahan kopi.

Bagi akademisi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
bagi penelitian sejenis dan informasi tambahan dalam menambah wawasan

ilmu pengetahuan.



